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DAULATAN Rakyat bungah lan

sumringah di usia genap sudah
umurnya 71 tahun .. Daun kalender
menunjuk angka 27 September 1945,
rok KR kali pertama bersemuka de-

.t~~ pul?Jik ):>eI:bttkiY,".lo,lp2Iam;illl;u.Laiknya
'1J. yi abanilyimg b&U'"'Baja 'hi.brojal'"danrahim
simboknya, penarnpilan KR begitu polos dan
belum bisa berdandan menor, Hari bersalin
minggu, bulan berganti tahun, KR tiada lelah
mempercantik diri dan menggarap serius
rubrikasi untuk dihidangkan ke meja pembaca.
Berani sumpah, ada kolom mungil berada di

sudut kanan bawah yang senantiasamengajak
pembaca tak ingin cepat-cepat menaruhnya
kembali di atas meja Kendati kalirnatnya ring-
kas, ia selalu dinantikan. Selain enak untuk
disantap bak sepiring gudeg Wijilan, ia juga
menerbitkan tawa maupun mengetuk rasa ka-
manungsan. Kolom ini bernama Sungguh-
Sungguh Terjadi (SST).
Selama puluhan tahun rubrik tersebut suk-

ses meringkus hati pembaca. Dalam perspektif
dapur redaksi, menipertahankan SST setengah
abad lebih jangan dipandang sebagai tindakan
konyoL Justru kehadirannya laksana dokter
yang penuh welas asih memberi hiburan mu-
rah (tapi bukan murahan) serta wejangan su-
paya temp waras. Di sanalah dijumpai keping-
an kata lawas yang dirindukan, kesegaran in-
formasi, banyolan yang tak garing, kelucuan
memaknai hidup, dan para tokoh yang baru.

Contoh
Saya comotkan contoh teranyar yang tampil

pekan lalu. Haryanto dari Prawirotaman (Yog-
yakarta) menjereng cerita tentang rombongan
turis asing saat di Parangtritis didatangi wani-
ta tua yang menawarkan jualannya berupa
peyek undur-undur, Salah seorang turis tanya:
'What this name?' Pemandunya menjawab, 'this
name is payek back-back.' Turisnya cuma meng-
angguk sambil tersenyum, sebab tidak menger-
ti maksud back-back.
Contoh berikutnya, Siamet Arbani dari

Kauman Gombong menenun kisah seorang pe-

muda menyanyi tanpa henti di dekat J embatan
Kauman Gornbong. Kebanyakan orang yang
lewat jembatan .p,engira i$:p~I]-gamen yang ~
ngah mengais uang receh~-m kala- :rda oriil1g :
yang merasa iba dan memberi uang, ditolak se-
raya bilang: 'Saya cuma lagi menghapallagu.
Bukan sedang mengamen'.
Kalimat yang tersaji di SST di atas meng-

undang senyurn. Ia termasuk kategori humor.
Secara konseptual, humor merupakan· satu
rangsangan verbal atau visual yang secara
spontan sanggup memancing senyurn dan tawa
orang yang mendengar, rnembaca, atau meli-
hatnya. Humor bisa berujud ujaran yang dide-
ngar, tulisan atau gambar yang dibaca, dan
berupa gerak-gerik fisik yang dapat ditatap bo-
la mata, Bukan hanya di panggung, humor ju-
ga diumumkan oleh media cetak direalisasikan
dalam bentuk kartun disertai teks dialog mau-
pun dalam bentuk narasi singkat macam SST.
Di sam ping sebagai 'terminal' para penulis

lintas daerah, SST merupakan penjaga ke-
warasan segenap pembaca yang belakangan
disuguhi drama politik yang menje-
mukan dan tayangan televisi yang
membelok dari spirit edukasi. Apa
yang dikemukakan dalam SST
adalah ekspresi rakyat yang jujur,
jeli membidik kondisi di sekitarnya,
orisinil, dan lucu. Dalam konteks
ini, penulis menjelma menjadi pe-
lawak karena berhasil mengabar-
kan sesuatu yang lucu, tanpa harus
misuh-misuh. dan menyinggung hal
yang berarorna porno.
Menyitir pernyataan budayawan

Umar Kayam (2008), lueu adalah
pengenalan kembali hal-hal yang
sesungguhnya pernah lewat dalam
kehidupan sehari-hari kita, namun
luput dieatat sebagai fenomena
yang istimewa. Pelawak menun-
jukkan ke kita akan keistimewaan

HeriPriyatrnoko
fenomena itu dengan cara yang khas. ..","

Mlltiara
Mengapa kita butuh hal Tucu' dalam kehi~

dupan kita? Barangkali lantaran kehidupan
kian rutin kita lalui. Kehidupan telah kita
sekat-sekat dalam ritme yang aj~.'_
bosankan, sehingga kian banyak~fehom~ha
ulah manusia yang menarik lolos dari perha-
tian kita. Kolom SST dengan karakternya tepat
kiranya menyediakan ruang kepada penulis
dan pernbaca untuk mendeteksi cuwilan
fenomena kehidupan .yang tersuruk dalam ke-
ranjang sampah rutinitas kita, Dan SST tidak
melulu kelueuan, aeapkalijuga menampilkan
mutiara kecil kehidupan. .
Saya melihat SST, sebagai rubrik yang ken'-

tal dengan nilai-nilai humanis dan telah teruji
puluhan tahun. Dia bolehlah disebut sebagai
eanak emas' yang harus dirawat KR-sepanJang
zaman. Asam garam kehidupan penuJis dan
pembaca yang terekam dalam SST merupakan
pelajaran berharga untuk senantiasa didekap
dan dihayati. 0-c .
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